V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian mengenai studi karakter morfologi dan anatomi marga

Cyclophorus (Gastropoda: Cyclophoridae) di Indonesia dan hubungan

kekerabatannya, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakter morfologi marga Cyclophorus yang terdapat di Indonesia (cangkang
dan operkulum) dapat dilihat berdasarkan perbedaan cangkang, corak
cangkang, spiral band, jumlah ulir, diameter cangkang, bentuk cangkang dan
operkulumnya.

2. Karakter anatomi genitalia marga Cyclophorus yang terdapat di Indonesia
dapat dilihat berdasarkan bursa copulatrix dan saluran oviduct (betina) dan
penis (jantan). C. rafflesii memiliki bentuk penis lonjong dan panjang dengan
bagian ujung sedikit lancip seperti kerucut dengan ukuran penis ¥ bewarna
coklat pucat sedikit gelap sedangkan pada C. perdix berbentuk lonjong berisi
dengan bagian ujung sedikit lancip, ukuran penis % dan warna coklat pucat.
Saluran oviduct C. rafflesii berwarna coklat sedikit pucat bagian dekat genital
orifice berwarna oranye terang sedangkan C. perdix berwarna kuning pucat
bagian dekat genital orifice berwarna oranye terang dan C. tuba berwarna
kuning pucat bagian dekat genital orifice berwarna sedikit oranye terang serta
bentuk memiliki persamaan pada tiap spesies ridge bersilia. Bursa copulatrix
C. rafflesii mempunyai bursa copulatrix dengan bentuk oval lonjong,
berwarna coklat muda kehitaman sedangkan C. perdix dan C. tuba memiliki

bursa copulatrix berbentuk oval, berwarna coklat muda kehitaman.
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3. Hubungan kekerabatan marga Cyclophorus yang terdapat di Indonesia
berdasarkan karakter morfologi cangkang serta operkulum. Cyclophorus
nigricans merupakan kelompok yang terpisah dari marga Cyclophorus lain.
Cyclophorus rafflesii eximius dan Cyclophorus theobaldianus memiliki
kekerabatan yang tidak jauh dengan C. rafflesii. Cyclophorus rafflesii dan
Cyclophorus rafflesii ralfflesii mempunyai hubungan kekerabatan yang sangat
dekat. Cyclophorus stevenabbasorum dan Cyclophorus schepmani memiliki
hubungan kekerabatan yang dekat dan masih tidak terlalu jauh dengan C.
perdix. Cyclophorus tuba plicifera, Cyclophorus tuba, Cyclophorus perdix,
Cyclophorus perdix perdix dan Cyclophorus perdix borneensis mempunyai
hubungan kekerabatan yang sangat dekat

5.2 SARAN

Penelitian menggunakan DNA molekuler dan radula sangat diperlukan
untuk mengidentifikasi spesies Cyclophorus di Indonesia. Penelitian lebih lanjut
tentang spesies Cyclophorus theobaldianus di Indonesia khususnya di Kalimantan
untuk meninjau apakah C. theobaldianus yang ditemukan di Kalimantan masih
termasuk dalam spesies C. theobaldianus yang terdapat di Myanmar untuk
melihat pesebarannya. Penelitian lebih lanjut mengenai spesies Cyclophorus
nigricans dan Cyclophorus tuba plicifera dalam mengetahui apakah termasuk
dalam spesies endemik di wilayah Indonesia. Diharapkan hasil penelitian ini dapat

dijadikan panduan untuk deskripsi Cyclophorus di Indonesia.
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